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ABSTRAK

ANALISIS DIKSI DAN PENANDA KONJUNGSI
RUBRIK SEMARANGAN PADA SURAT KABAR SUARA MERDEKA
EDISI 14 JANUARI - 11 FEBRUARI 2012

Arif Widiyanto. A. 310070313, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012.

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan diksi dan konjungsi rubrik semarangan
pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 2012. Diksi
merupakan pilihan kata yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan sehingga
jelas  maknanya. Konjungsi merupakan Kkata yang digunakan untuk
menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, dan
kalimat dengan kalimat. Data penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat secara
tertulis dalam rubrik semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari
— 11 Februari 2012. Sumber data penelitian ini adalah rubrik semarangan pada
surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 2012. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak yang dalam
pelaksanaannya menggunakan teknik catat. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini (1) teknik simak, (2) teknik catat. Hasil penelitian ini pertama,
pemakaian diksi 6 bentuk yaitu, (1) pemakaian kata tutur, (2) pemakaian kata
indria, (3) pemakaian kata asing, (4) pemakaian makna, (5) perubahan makna, (6)
penanggalan konsonan, (7) penanggalan suku kata. Kedua, konjungsi ada 2 bentuk
yaitu, (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungsi subordinatif.

Kata kunci: analisis, diksi, konjungsi, rubrik, semarangan



A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan hal yang penting untuk dipelajari karena memiliki
fungsi dan peranan yang besar dalam kehidpan manusia. Keraf (2004: 24)
mengungkapkan bahwa kata merupakan bentuk atau unit yang paling kecil
dalam bahasa yang megandung konsep atau gagasan tertentu. Dalam kegiatan
komunikasi, kata-kata dijalinsatukan dalam suatu konstruksi yang lebih besar
berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang ada dalam suatu bahasa. Untuk
menyatakan kata-kata mana yang akan dipakai untuk menyampaikan suatu
gagasan akan tetapi pilihan kata tidak hanya mempersoalkan ketepatan
pemakaian kata, namun juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu
dapat diterima atau tidak merusak suasana yang ada.

Konjungsi sering disebut dengan istilah kata penghubung. Chaer
(2008: 98) mengemukakan bahwa konjungsi adalah Kkata-kata yang
menghubungkan satuan-satuan sintaksis, baik antara kata dengan kata, antara
frase dengan frase, antara klausa dengan klausa, antara kalimat dengan
kalimat. Sumarlam (2009: 32) menyatakan bahwa konjungsi adalah salah satu
jenis kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur
yang satu dengan unsur yang lain dalam wacana. Unsur yang dirangkaikan
dapat berupa satuan lingual kata, frasa, klausa, kalimat dan misalnya alenia
dengan pemarkah lanjutan, dan topik pembicaraan dengan pemarkah alih topik
atau pemarkah disjungtif.

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pemakaian diksi dan
penanda konjungsi yang terdapat pada rubrik Semarangan dalam surat kabar
Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 2012. Permasalahan yang
dibahas di dalam penelitian ini adalah pemakaian diksi dan penanda konjungsi
yang terdapat pada rubrik Semarangan dalam surat kabar Suara Merdeka edisi
14 Januari — 11 Februari 2012. Sebelum diadakan penelitian dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana bentuk pemakaian diksi rubrik
semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari
2012? 2) Bagaimana penggunaan konjungsi rubrik semarangan pada surat
kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 20127



Diksi atau pilihan kata jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh
jalinan kata-kata. Istilah ini tidak dipergunakan untuk menyatakan kata-kata
mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu idea atau gagasan, tetapi juga
meliputi persoalan fraseologi, gaya bahasa, dan ungkapan.

Fraseologi mencakup persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau
susunannya, atau yang menyakut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan.
Berdasarkan uraian pengertian diksi di tas terdapat kesimpulan utama
mengenai diksi, yaitu (1) diksi mencakup pengertian kata mana yang dipakai
untuk menyampaikan suatu gagasan. (2) Kemampuan untuk menemukan
bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki
kelompok masyarakat pendengar. (3) Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya
dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan
kata bahasa itu.

Keraf (2004: 89-91) menambahkan pedoman dalam pemilihan kata
(diksi), yaitu:

1. Kata Umum dan Kata khusus
2. Pemakaian Kata Indria
3. Terjadinya Perubahan Makna
Terdapat enam macam perubahan makna, meliputi: 1) Perluasan arti, 2)
Penyempitan arti, 3) Ameliorasi, 4) Peyorasi, 5) Metafora, 6) Metonimi.
4. Konjungsi
Macam-macam konjungsi
a. Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini
dibedakan pula atas konjungsi yang menghubungkan menyatakan
penjumlahan, pemilihan, pertentangan, pembetulan, penegasan,
pembatasan, pengurutan, penyamanan dan penyimpulan.
b. Konjungsi subordinatif adalah konungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat, ada konstituen
atasan dan ada konstituen bawahan. Konjungsi subordinatif ini

dibedakan lagi atas konjungsi yang menyatakan penyebaban,



persyaratan, tujuan, penyuguhan, kesewaktuan, pengakibatan dan
perbandingan.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. penelitian

deskriptif kuatitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan hasil
penelitian yang berupa kata-kata tanpa menggunakan prosedur statistik. Objek
penelitian ini yaitu diksi dan konjungsi yang terdapat pada rubrik semarangan
dalam surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari - 11 Februari 2012. Data
dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata, frasa, kalimat secara tertulis
dalam rubrik semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari -
11 Februari 2012 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu rubrik
semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari - 11 Februari
2012. Mahsun (2005: 90) mengemukakan bahwa metode simak adalah metode
yang cara pemerolehan datanya dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak,
dan teknik catat. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis interaktif. Tiga komponen dalam analisis interaktif ini adalah
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, dilakukan
dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses
siklus. Pada proses ini aktivitas peneliti tetap bergerak diantara komonen
anailis dengan pengumpulan datanya selama proses pengumpulan data masih
berlangsung. Peneliti hanya bergerak di antara tiga komponen analisis tersebut
sesudah pengumpulan data selesai pada setiap unitnya dengan menggunakan

waktu yang masih tersisa dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rubrik semarangan membahas mengenai masalah isu politik yang ada

di negeri ini, selain isu politik, masalah korupsi, hiburan, sepak bola dan
mengenai poligami juga dibahas. Masalah yang dibahas adalah masalah yang

sedang ramai dibicarakan. Analisis bentuk pemakaian diksi dan konjungsi



dalam rubrik semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari —
11 Ferbruari 2012.
1. Pemakaian Kata Tutur
Penggunaan bahasa dalam rubrik semarangan pada surat kabar Suara
Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 2012 sering dijumpai pemakaian kata
tutur. Hal ini terjadi karena suasana yang melingkupinya adalah suasana tidak
resmi. Pemakaian kata tutur tersebut tampak di bawabh ini:
Uangnya sudah habis kok baru ribut...
(11/02/2012)
Kalimat di atas merupakan kalimat yang terdapat kata tutur. Kata
tersebut adalah kata kok. Kata tersebut merupakan kata yang digunakan
untuk menekan atau menguatkan maksud. Kata tutur kok pada kalimat di atas
sebagai penekan kata uang dan rebut.
2. Pemakaian Kata Indria
Kata indria merupakan suatu jenis pengkhususan dalam memilih kata-
kata yang tepat adalah penggunaan istilah-istilah yang menyatakan
pengalaman-pengalaman yang dicerap oleh panca indria. Pemakaian kata
indria dalam rubrik semarangan pada surat kabar Suara Merdeka edisi 14
Januari — 11 Februari 2012 berupa pernyataan pencerapan indria penglihatan,
pendengaran
1) Indria Penglihatan
Tanduknya di ujung brewok Ketua KPK...
(06/02/2012)
Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengdung kata indria. Kata
Tanduknya di ujung brewok merupakan sesuatu yang dapat dilihat dengan
indria penglihatan yaitu mata..
2) Indria Pendengaran
Suara Syahrini dipuji pembalap MotoGP Jorge Lorenzo.
(16/01/2012)



Kalimat di atas merupakan kalimat yang terdapat kata indria. Kata
suara merupakan sesuatu yang dapat didengar dengan indria pendengaran
yaitu telinga.

3. Pemakaian kata asing
Pemakaian kata-kata/istilah asing tampak pada data di bawah ini:
Pasang double cover melawan slugger Ruhut...
(04/02/2012)
Kalimat di atas merupakan kalimat yang terdapat kata asing. Istilah
asing terdapat pada kata double cover dan slugger. Kata double cover dan
slugger merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris. Arti dari kata
double cover adalah dua pelindung, sedangkan arti kata slugger adalah
hantaman.
4. Pemakaian Makna
Pemakaian makna dalam penelitian ini berupa makna konotasi
(makna yang tidak sebenarnya) dan makna denotasi (makna sebenarnya).
1) Makna Konotasi
a) SBY minta Anas jangan tiarap.
(07/02/2012)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang terdapat kata yang
mengandung makna konotasi. Makna konotasi terdapat pada kata jangan
tiarap. Makna konotasi dari jangan tiarap adalah jangan bersembunyi.
Makna denotasi dari kata jangan tiarap adalah larangan untuk melakukan
tiarap atau merebahkan diri dengan dada ke bawah dan muka
menelungkup.

2) Makna Denotasi
a) Supaya tidak jadi “Badan Pelanggaran”...
(11/02/2012)
5. Perubahan makna
“Saweran” di Kongres Demokrat 2010 kini jadi polemik.
(11/02/2012)



Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung kata yang
mengalami perubahan makna. Kata tersebut adalah kata Saweran. Makna
dari kata Saweran adalah pemberian uang. Perubahan makna pada kata
saweran pada kalimat di atas lebih mengarah ke hal penyuapan dengan
tujuan untuk mengikuti apayang diinginkan orang yang telah memberi
uang. Perubahan kalimat di atas adalah peyorasi. Peyorasi adalah
perubahan makna arti sekarang nilainya lebih rendah dari pada arti dulu.

6. Penanggalan konsonan
Penanggalan konsonan dalam rubrik semarangan pada surat kabar
Suara Merdeka edisi 14 Januari — 11 Februari 2010, ada dua:

1) Tak berbibit jadi pemimpin.

(31/01/2012)

2) Biasa dibiarkan, tak biasa membiarkan.

(09/02/2012)
Penanggalan konsonan terlihat pada kata tak. Pada kata tak, terjadi
penanggalan /d/, penenggalan konsonan tersebut digunakan untuk kepentingan
tujuan yang utama, yakni untuk menghilangkan kesan kaku dalam
berkomunikasi.
7. Penanggalan Suku kata
Bentuk penanggalan suku kata terdapat pada data berikut:
KPK geledah ruang Banggar DPR.
(11/02/2012)
Peristiwa penanggalan suku kata tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: Menggeledah — [meng] geledah — geledah.
8. Konjungsi

Konjungsi adalah kata-kata yang menghubungkan satuan-satuan
sintaksis, baik antara kata dengan kata dengan kata, antara frase dengan frase,
antara klausa dengan klausa, antara kalimat dengan kalimat Chaer (2008: 98).
Dalam rubrik semarangan terdapat dua konjungsi menurut kedudukannya,

yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif.



1) Konjungsi Koordinatif
a) Konjungsi Pemilihan
Konjungsi pemilihan dalam penelitian ini terdiri dari penanda

atau, seperti yang terlihat di bawah ini:

Ini bibit pesaing atau pesaing Bibit?
(07/02/2012)
Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
pemilihan. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu tak berbibit sebagai
frasa dan pesaing bibit sebagai frasa. Kalimat di atas dihubungkan oleh
konjungsi atau yang terletak di tengah kalimat. Kalimat di atas
pemakaian konjungsi atau sebagai tanda konjungsi pemilihan yang
mana memilih antara bibit pesaing dan pesaing Bibit.
b) Konjungsi Penjumlahan atau penyetaraan
Konjungsi penjumlahan dalam penelitian ini terdiri dari penanda
dan, seperti yang terlihat di bawah ini:
Ironi yang terhormat dan yang terbidik...
(31/01/2012)
Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
penjumlahan. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu ironi yang
terhormat sebagai frasa dan yang terbidik sebagai frasa. Kalimat di atas
dihubungkan oleh konjungsi dan yang terletak di tengah kalimat.
Kalimat di atas pemakaian konjungsi dan sebagai tanda konjungsi
penyataraan yang menyetarakan kata terhormat dan terbidik.
2) Konjungsi Subordinatif
a) Konjungsi Tujuan
Konjungsi tujuan dalam penelitian ini terdiri dari penanda untuk,
seperti yang terlihat di bawah ini:
Mestinya dilepas untuk nerkam koruptor saja...
(02/02/2012)



Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
tujuan. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu mestinya dilepas
sebagai frasa dan nerkam koruptor saja sebagai frasa. Kalimat di atas
dihubungkan oleh konjungsi untuk yang terletak di tengah kalimat.
Kalimat di atas pemakaian konjungsi untuk sebagai tanda konjungsi
tujuan yang berfungsi untuk memperjelas maksud dan tujuannya.

b) Konjungsi Penyebaban

Konjungsi penyebaban dalam penelitian ini terdiri dari penanda
karena, seperti yang terlihat di bawah ini:

Setia jadi wartawan karena sudah kadung.

(01/02/2012)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
penyebaban. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu setia jadi
wartawan sebagai frasa dan sudah kadung sebagai frasa. Kalimat di
atas dihubungkan oleh konjungsi karena yang terletak di tengah
kalimat. Kalimat di atas pemakaian konjungsi karena sebagai tanda
konjungsi penyebaban yang mana bahwa ia setia jadi wartawan karena
sudah terlanjur.

c) Konjungsi Pengakibatan
Konjungsi pengakibatan dalam penelitian ini terdiri dari

penanda sampai, seperti yang terlihat di bawabh ini:

Paham luar dalam: ujung sepat sampai pucuk kerudung...
(19/01/2012)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
pengakibatan. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu paham luar
dalam: ujung sepat sebagai frasa dan pucuk kerudung sebagai frasa.
Ketiga kalimat di atas dihubungkan oleh konjungsi sampai yang
terletak di tengah kalimat. Kalimat di atas pemakaian konjungsi sampai
sebagai tanda konjungsi pengakibatan, yang mana kojungsi tersebut

menunjukan sebuah titik.



d) Konjungsi Penyuguhan

Konjungsi penyuguhan dalam penelitian ini terdiri dari penanda
walau, seperti yang terlihat di bawah ini:

Merasa “tegik”, gagah, walau tinggal di pojok.

(08/02/2012)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang mengandung konjungsi
penyuguhan. Kalimat di atas terdiri dari 2 unsur yaitu merasa tegik
gagah sebagai frasa dan tinggal di pojok sebagai frasa. Ketiga kalimat
di atas dihubungkan oleh konjungsi walau yang terletak di tengah
kalimat. Kalimat di atas pemakaian konjungsi walau sebagai tanda
konjungsi penyuguhan, yang mana kojungsi tersebut menunjukan

adanya kepercayaan diri yang besar.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian tentang analisis diksi dan penanda konjungsi

pada rubrik semarangan dalam surat kabar Suara Merdeka edisi 14 Januari —
11 Februari 2012. Dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Bentuk pemakaian
diksi terdiri dari: (a) pemakaian kata tutur, (b) pemakaian kata yang
mengandung indria penglihatan dan indria pendengaran, (c) pemakaian kata
asing, (d) pemakaian makna, (e) perubahan makna, (f) penanggalan konsonan,
(g) penanggalan suku kata. 2) Bentuk pemakaian konjungsi berdasarkan
kedudukan konstituen dalam penelitian ini ada dua macam: (a) konjungsi
koordinatif, terdapat dua konjungsi, yaitu: pemilihan, penjumlahan. (b)
konjungsi subordinatif, terdapat empat konjungsi, yaitu: tujuan, penyebaban,
pengakibatan, penyuguhan.

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut: 1) Guru hendaknya dapat menggunakan
rubrik sebagai salah satu materi pendukung mata pelajaran bahasa Indonesia
di sekolah untuk menambah pengetahuan siswa khususnya mengenai diksi dan
konjungsi dalam rubrik. 2) Bagi para siswa sebaiknya dapat memanfaatkan
rubrik sebagai tambahan wawasan mengenai perkembangan bahasa di

masyarakat. 3) Pembuat rubrik hendaknya menggunakan kata-kata yang



menarik dan memperhatikan ketatabahasaan bahasa Indonesia agar tidak
terjadi kesalahan dan tidak muncul gejala bahasa dalam penulisan suatu

karangan atau karya ilmiah.
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